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The era of digital disruption has fundamentally changed the
way organizations design and implement management
strategies. This research is a systematic literature review
(SLR) that aims to identify, synthesize, and analyze the latest
developments in the field of strategic management in the era
of disruption, focusing on three main dimensions: innovation,
digitalization, and organizational adaptation. Using the
PRISMA protocol, a total of five high-profile articles from the
Scopus and SINTA databases published between 2020 and
2024 were systematically selected as primary sources for the
study. The results of the synthesis show that the success of
organizations in the era of disruption is highly dependent on
the ability of strategic leaders to integrate digital innovation
capabilities with the flexibility of organizational structures.
Key findings include: (1) digital transformation is not just the
adoption of technology, but a comprehensive change in
business models and organizational culture; (2) sustainable
innovation  requires an  ecosystem  that  supports
experimentation and tolerance for failure; (3) Effective
organizational adaptation requires the development of
dynamic capabilities that are responsive to changes in the
environment. This study contributes to academics and
management practitioners in understanding the relevant
strategic frameworks for dealing with the uncertainty and
complexity of the contemporary business environment.

Abstrak

Kata Kunci

strategic management; era

disrupsi; inovasi digital;
digitalisasi organisasi;
adaptasi strategis.

Era disrupsi digital telah mengubah secara fundamental cara
organisasi merancang dan mengimplementasikan strategi
manajemen. Penelitian ini merupakan tinjauan literatur
sistematis (systematic literature review/SLR) yang bertujuan
untuk mengidentifikasi, mensintesis, dan menganalisis
perkembangan terkini dalam bidang strategic management di
era disrupsi, dengan fokus pada tiga dimensi utama: inovasi,
digitalisasi, dan adaptasi organisasi. Menggunakan protokol
PRISMA, sebanyak lima artikel bereputasi tinggi dari basis
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data Scopus dan SINTA yang dipublikasikan antara tahun
2020 hingga 2024 dipilih secara sistematis sebagai sumber
primer kajian. Hasil sintesis menunjukkan bahwa
keberhasilan organisasi di era disrupsi sangat bergantung
pada kemampuan pemimpin strategis dalam
mengintegrasikan kapabilitas inovasi digital dengan
fleksibilitas struktur organisasi. Temuan utama meliputi: (1)
transformasi digital bukan sekadar adopsi teknologi,
melainkan perubahan menyeluruh dalam model bisnis dan
budaya organisasi; (2) inovasi yang berkelanjutan
membutuhkan ekosistem yang mendukung eksperimentasi
dan toleransi terhadap kegagalan; (3) adaptasi organisasi yang
efektif memerlukan pengembangan dynamic capabilities
yang responsif terhadap perubahan lingkungan. Studi ini
memberikan kontribusi bagi akademisi dan praktisi
manajemen dalam memahami kerangka strategis yang
relevan untuk menghadapi ketidakpastian dan kompleksitas
lingkungan bisnis kontemporer.

PENDAHULUAN

Dunia bisnis saat ini sedang mengalami gelombang perubahan yang
belum pernah terjadi sebelumnya. Revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan
kemunculan kecerdasan buatan (artificial intelligence), Internet of Things
(IoT), big data analytics, blockchain, dan teknologi otomasi telah menciptakan
kondisi yang oleh para ahli disebut sebagai era disrupsi (Teece, 2020). Dalam
konteks ini, disrupsi bukan sekadar perubahan teknologi biasa, melainkan
sebuah transformasi paradigmatik yang mengubah cara industri bekerja,
bagaimana nilai diciptakan, dan bagaimana organisasi harus bersaing untuk
bertahan dan berkembang.

Clayton Christensen, yang pertama kali mempopulerkan istilah
'disruptive innovation' pada tahun 1997, menggambarkan bagaimana
teknologi baru dapat menggeser pemimpin pasar yang sudah mapan dalam
waktu singkat. Fenomena ini kini semakin nyata dengan hadirnya perusahaan-
perusahaan teknologi yang dalam hitungan tahun mampu mendisrupsi industri
tradisional yang telah berdiri puluhan tahun. Uber mendisrupsi industri taksi,
Airbnb mendisrupsi industri perhotelan, Netflix mendisrupsi industri hiburan,
dan GoTo mendisrupsi berbagai sektor ekonomi di Indonesia sekaligus.
Kecepatan dan skala disrupsi ini memaksa setiap organisasi untuk memikirkan
ulang model bisnisnya secara fundamental.

Di tengah tekanan disrupsi yang semakin intens, peran strategic
management menjadi semakin krusial. Strategic management tidak lagi hanya
berkaitan dengan perencanaan jangka panjang yang kaku dan linier, melainkan
harus mampu bersifat adaptif, iteratif, dan responsif terhadap perubahan yang
cepat dan sering kali tidak terduga (Helfat & Martin, 2015). Organisasi yang
berhasil menavigasi era disrupsi adalah mereka yang mampu

731



mengintegrasikan tiga elemen kunci secara sinergis: inovasi yang
berkelanjutan, digitalisasi yang menyeluruh, dan adaptasi organisasi yang
lincah.

Kebaruan penelitian ini terletak pada beberapa aspek. Pertama,
integrasi tiga dimensi utama (inovasi, digitalisasi, dan adaptasi organisasi)
dalam satu kerangka analisis yang komprehensif. Kedua, sintesis temuan dari
artikel-artikel bereputasi yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir
(2020-2024) untuk mengidentifikasi perkembangan terkini dalam strategic
management di era disrupsi. Ketiga, identifikasi kesenjangan penelitian dan
agenda riset masa depan yang relevan dengan konteks negara berkembang.
Keempat, kontribusi pada pengembangan kerangka konseptual yang dapat
digunakan oleh akademisi dan praktisi dalam merancang strategi adaptasi
organisasi. Penelitian tentang disruptive innovation oleh Almeida (2025)
mengidentifikasi bahwa best practices implementasi disruptive innovation
mencakup integrasi teknologi digital, pengembangan dynamic capabilities,
dan kepemimpinan yang mendorong budaya eksperimentasi.

Inovasi dalam konteks strategic management kontemporer tidak lagi
terbatas pada inovasi produk atau proses semata, melainkan mencakup inovasi
model bisnis, inovasi nilai (value innovation), dan inovasi ekosistem.
Digitalisasi, di sisi lain, merupakan proses transformasi fundamental yang
mengubah cara organisasi beroperasi, berkomunikasi, dan menciptakan nilai
melalui pemanfaatan teknologi digital. Sementara adaptasi organisasi merujuk
pada kemampuan organisasi untuk secara proaktif dan reaktif menyesuaikan
diri dengan perubahan lingkungan eksternal yang dinamis.

Indonesia sebagai negara berkembang dengan ekonomi terbesar di
Asia Tenggara menghadapi tantangan unik dalam konteks ini. Di satu sisi,
penetrasi digital yang semakin dalam dengan lebih dari 200 juta pengguna
internet membuka peluang besar bagi transformasi digital berbagai sektor. Di
sisi lain, kesenjangan digital, keterbatasan infrastruktur di daerah terpencil,
dan kesiapan sumber daya manusia masth menjadi hambatan signifikan.
Dalam konteks akademik, kajian tentang strategic management di era disrupsi
yang relevan dengan konteks Indonesia dan negara berkembang lainnya masih
relatif terbatas, meskipun kebutuhan akan pengetahuan ini sangat mendesak.

Tinjauan literatur sistematis ini hadir untuk mengisi gap tersebut.
Dengan mensintesis temuan dari lima artikel ilmiah bereputasi yang
dipublikasikan dalam lima tahun terakhir (2020-2024) di jurnal terindeks
Scopus dan SINTA, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi tema-
tema sentral dalam perkembangan strategic management di era disrupsi; (2)
menganalisis kerangka teoritis yang digunakan untuk memahami hubungan
antara inovasi, digitalisasi, dan adaptasi organisasi; (3) mensintesis temuan
empiris dari berbagai konteks organisasional; dan (4) mengidentifikasi gap
penelitian serta agenda riset masa depan.
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Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang signifikan baik bagi akademisi yang ingin mengembangkan penelitian di
bidang ini, maupun bagi para praktisi manajemen yang membutuhkan
landasan teoritis untuk merancang strategi adaptasi organisasi di era disrupsi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengidentifikasi tema-tema
sentral dalam perkembangan strategic management di era disrupsi; (2)
menganalisis kerangka teoritis yang digunakan untuk memahami hubungan
antara inovasi, digitalisasi, dan adaptasi organisasi; (3) mensintesis temuan
empiris dari berbagai konteks organisasional; dan (4) mengidentifikasi gap
penelitian serta agenda riset masa depan. Kontribusi penelitian ini mencakup
penyediaan sintesis komprehensif tentang perkembangan terkini dalam
strategic management di era disrupsi, identifikasi kerangka teoritis yang
dominan dan relevan, serta rekomendasi praktis bagi pemimpin organisasi
dalam merancang strategi adaptasi. Penelitian oleh Nadkarni dan Priigl (2021)
dalam tinjauan tentang digital transformation menekankan pentingnya
pendekatan multidisiplin dalam memahami fenomena transformasi digital.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review
(SLR) dengan mengikuti protokol Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). SLR dipilih karena metodologi ini
memungkinkan peneliti untuk secara sistematis, transparan, dan dapat
direplikasi dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis literatur
yang relevan dengan topik penelitian (Tranfield et al., 2003). Pendekatan ini
juga memungkinkan peneliti untuk meminimalkan bias seleksi dan
memastikan representativitas literatur yang dikaji.

Sumber Data dan Strategi Pencarian

Pencarian literatur dilakukan pada dua basis data utama yang diakui
secara internasional, yaitu Scopus dan SINTA (Science and Technology Index
Indonesia). Scopus dipilih karena merupakan basis data literatur ilmiah
terbesar yang menyediakan akses ke jurnal-jurnal bereputasi tinggi dari
seluruh dunia. SINTA dipilih karena relevansinya dengan konteks akademik
Indonesia dan untuk memastikan inklusivitas perspektif lokal.

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian mencakup kombinasi
dari: 'strategic management', 'disruption', 'digital transformation', 'innovation',
'organizational adaptation’, 'dynamic capabilities', 'digitalization', dan
'competitive advantage'. Pencarian menggunakan operator Boolean (AND,
OR) untuk mengkombinasikan kata kunci dan memaksimalkan relevansi hasil
pencarian.
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Kfriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi yang ditetapkan meliputi: (1) artikel dipublikasikan
antara tahun 2020 hingga 2024; (2) diterbitkan dalam jurnal terindeks Scopus
(minimal Q3) atau SINTA (minimal S2); (3) ditulis dalam bahasa Indonesia
atau bahasa Inggris; (4) membahas topik yang relevan dengan strategic
management, inovasi, digitalisasi, atau adaptasi organisasi; dan (5) merupakan
artikel penelitian empiris atau tinjauan literatur yang bersumber dari data
primer.

Kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel yang hanya tersedia dalam
bentuk abstrak; (2) artikel conference proceedings yang belum melalui proses
peer review yang ketat; (3) buku teks atau book chapters; (4) artikel yang tidak
memiliki metodologi penelitian yang jelas; dan (5) artikel duplikasi.

Proses Seleksi

Proses seleksi dilakukan melalui empat tahap sesuai protokol
PRISMA. Pada tahap identifikasi, ditemukan 247 artikel potensial melalui
pencarian basis data. Setelah penghapusan duplikasi, 198 artikel tersisa untuk
tahap skrining. Pada tahap skrining berdasarkan judul dan abstrak, 163 artikel
dieksklusi karena tidak relevan. Dari 35 artikel yang memenuhi syarat untuk
tinjauan teks lengkap, dilakukan evaluasi mendalam terhadap kualitas
metodologi dan relevansi konten. Akhirnya, 5 artikel dipilih untuk
diinklusikan dalam sintesis akhir.

Ekstraksi dan Sintesis Data

Data diekstraksi menggunakan formulir ekstraksi terstandar yang
mencakup: nama penulis, tahun publikasi, nama jurnal, indeksasi
(Scopus/SINTA), tujuan penelitian, metodologi, sampel/konteks, temuan
utama, dan kontribusi teoretis. Sintesis dilakukan menggunakan pendekatan
naratif (narrative synthesis) yang memungkinkan integrasi temuan dari studi
dengan desain penelitian yang beragam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kajian Teori

Kajian teori dalam penelitian ini mencakup sepuluh konsep
fundamental yang membentuk landasan pemahaman tentang strategic
management di era disrupsi. Setiap teori dibahas secara komprehensif berikut
relevansinya dengan konteks penelitian ini.

Resource-Based View (RBV)

Resource-Based View (RBV) yang dikembangkan oleh Barney (1991)
menyatakan bahwa keunggulan kompetitif berkelanjutan sebuah perusahaan
bersumber dari sumber daya dan kapabilitas internal yang bersifat berharga
(valuable), langka (rare), tidak dapat ditiru (inimitable), dan tidak tergantikan
(non-substitutable) — dikenal sebagai kerangka VRIN. Dalam konteks era
disrupsi, RBV mengalami perluasan makna yang signifikan. Sumber daya
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tidak lagi hanya bersifat fisik atau tangible, tetapi semakin didominasi oleh
aset intangible seperti pengetahuan, data, ekosistem digital, dan kapabilitas
inovasi (Barney & Arikan, 2001).

Penerapan RBV dalam era digital memunculkan konsep digital
resources sebagai sumber keunggulan kompetitif baru. Perusahaan yang
mampu mengakumulasi, mengintegrasikan, dan mengeksploitasi sumber daya
digital secara efektif akan memiliki posisi kompetitif yang superior. Contoh
nyata adalah kemampuan Amazon dalam mengolah data konsumen skala
masif untuk menciptakan pengalaman pelanggan yang dipersonalisasi —
sebuah kapabilitas yang sulit ditiru oleh pesaing tradisional.

Dynamic Capabilities Theory

Dynamic Capabilities Theory, yang diperkenalkan oleh Teece, Pisano,
dan Shuen (1997) dan dikembangkan lebih lanjut oleh Teece (2007),
merupakan perluasan dari RBV yang berfokus pada kemampuan organisasi
untuk mengintegrasikan, membangun, dan mengkonfigurasi ulang
kompetensi internal dan eksternalnya sebagai respons terhadap perubahan
lingkungan yang cepat. Teece (2007) membagi dynamic capabilities menjadi
tiga elemen: sensing (kemampuan mendeteksi peluang dan ancaman), seizing
(kemampuan memanfaatkan peluang), dan reconfiguring (kemampuan
mengkonfigurasi ulang aset dan struktur).

Dalam era disrupsi digital, dynamic capabilities menjadi kompetensi
inti yang paling kritis. Organisasi dengan dynamic capabilities yang kuat
mampu secara proaktif mengidentifikasi sinyal-sinyal disrupsi sejak dini,
merespons dengan kecepatan dan fleksibilitas yang memadai, dan terus-
menerus mentransformasi model bisnisnya agar tetap relevan. Penelitian
Helfat dan Martin (2015) menegaskan bahwa managerial dynamic capabilities
— yaitu kemampuan manajer puncak untuk mengenali dan merespons
perubahan — merupakan determinan utama keberhasilan adaptasi organisasi.
Disruptive Innovation Theory

Christensen (1997) dalam karyanya yang monumental "The Innovator's
Dilemma' memperkenalkan konsep disruptive innovation sebagai proses di
mana inovator dengan sumber daya lebih kecil berhasil menantang dan
akhirnya menggantikan pemain mapan di pasar. Disruptive innovation
biasanya dimulai dari segmen pasar yang diabaikan oleh pemain dominan,
kemudian secara bertahap meningkatkan kualitasnya hingga memasuki pasar
utama.

Dalam era digital, pola disruptive innovation mengalami akselerasi
yang dramatis. Teknologi seperti Al, cloud computing, dan platform digital
memungkinkan perusahaan startup untuk mencapai skala global dengan
kecepatan dan biaya yang jauh lebih rendah dibandingkan era sebelumnya.
Implikasinya bagi strategic management adalah bahwa organisasi mapan
harus secara aktif bereksperimen dengan inovasi disruptif dari dalam (‘horizon
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3' innovation) sambil tetap mengelola bisnis inti yang menghasilkan
pendapatan saat ini.
Strategic Leadership Theory

Strategic Leadership Theory, yang dikembangkan oleh Hambrick dan
Mason (1984) melalui Upper Echelon Theory, menekankan bahwa pilihan
strategis sebuah organisasi merupakan cerminan dari nilai-nilai, pengalaman,
dan kognisi para pemimpinnya. Dalam konteks era disrupsi, kualitas
kepemimpinan strategis menjadi faktor pembeda yang semakin kritis. Ireland
dan Hitt (1999) mengidentifikasi enam komponen kunci kepemimpinan
strategis yang efektif: menentukan arah strategis, mengeksploitasi dan
memelihara core competencies, mengembangkan modal manusia,
mempertahankan budaya organisasi yang efektif, menekankan praktik etis,
dan membangun kontrol strategis yang seimbang.

Di era disrupsi digital, kepemimpinan strategis dituntut untuk memiliki
digital literacy yang memadai, kemampuan berpikir ekosistemik, toleransi
terhadap ambiguitas, dan kapasitas untuk mendorong transformasi budaya
yang diperlukan untuk adopsi digital. Pemimpin yang mampu menginspirasi
visi transformasi digital sekaligus mengelola resistensi perubahan akan
menentukan keberhasilan organisasi dalam menavigasi era disrupsi.
Organizational Learning Theory

Organizational Learning Theory, yang akar perkembangannya dapat
ditelusuri pada Argyris dan Schon (1978), menekankan bahwa organisasi yang
mampu belajar secara berkelanjutan dan mengintegrasikan pengetahuan baru
ke dalam praktik operasionalnya akan memiliki keunggulan adaptif yang
berkelanjutan. Senge (1990) dalam 'The Fifth Discipline’ memperkenalkan
konsep learning organization — organisasi yang secara terus-menerus
memperluas kapasitasnya untuk menciptakan hasil yang benar-benar
diinginkannya.

Dalam konteks digital transformation, organizational learning menjadi
fondasi critical capability. Kemampuan untuk memperoleh, mengasimilasi,
mentransformasi, dan mengeksploitasi pengetahuan eksternal — yang dikenal
sebagai absorptive capacity (Cohen & Levinthal, 1990) — menentukan
seberapa efektif organisasi dapat mengadopsi dan mengintegrasikan inovasi
digital ke dalam operasinya. Organisasi yang mengembangkan culture of
continuous learning dan psychological safety untuk bereksplorasi akan lebih
cepat beradaptasi dengan teknologi dan model bisnis baru.

Blue Ocean Strategy

Kim dan Mauborgne (2005) memperkenalkan Blue Ocean Strategy
sebagai kerangka berpikir strategis yang mendorong organisasi untuk
menciptakan ruang pasar baru yang belum diperebutkan (blue ocean) daripada
bersaing di ruang pasar yang sudah ada dan penuh persaingan (red ocean).
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Konsep ini sangat relevan dalam era disrupsi digital, di mana teknologi
membuka kemungkinan penciptaan nilai yang sama sekali baru.

Blue Ocean Strategy dalam era digital terwujud melalui apa yang Kim
dan Mauborgne sebut sebagai 'value innovation' — inovasi yang secara
simultan menciptakan nilai bagi pembeli dan organisasi, sekaligus
mengurangi biaya. Platform digital seperti Grab, Gojek, dan Tokopedia pada
hakikatnya merupakan implementasi blue ocean strategy yang berhasil
menciptakan kategori pasar baru di Indonesia. Implikasinya bagi strategic
management adalah pentingnya mengeksplorasi peluang di persimpangan
teknologi dan kebutuhan pelanggan yang belum terpenubhi.

Digital Transformation Framework

Digital Transformation Framework dikembangkan oleh berbagai
akademisi dan konsultan untuk membantu organisasi memahami dan
mengelola proses transformasi digital secara holistik. Matt, Hess, dan Benlian
(2015) mengusulkan kerangka yang mencakup empat dimensi: penggunaan
teknologi, perubahan dalam penciptaan nilai, perubahan struktural, dan aspek
keuangan. Westerman, Bonnet, dan McAfee (2014) dalam 'Leading Digital'
mengidentifikasi dua dimensi utama transformasi digital: digital intensity
(investasi dalam inisiatif digital) dan transformation management intensity
(kepemimpinan dan governance untuk transformasi).

Transformasi digital yang berhasil bukan hanya tentang implementasi
teknologi baru, melainkan tentang perubahan menyeluruh dalam cara
organisasi beroperasi, berinteraksi dengan pelanggan, dan menciptakan nilai.
Ini mencakup digitalisasi proses bisnis, pengembangan model bisnis digital
baru, transformasi budaya organisasi menuju digital mindset, dan
pembangunan ekosistem digital yang mendukung inovasi berkelanjutan.
Ambidexterity Theory

Ambidexterity Theory, yang dikembangkan oleh Duncan (1976) dan
diperluas oleh Tushman dan O'Reilly (1996), menggambarkan kemampuan
organisasi untuk secara simultan menjalankan exploration (eksplorasi peluang
baru) dan exploitation (eksploitasi kapabilitas yang ada). Organizational
ambidexterity menjadi sangat relevan dalam era disrupsi, di mana organisasi
harus mampu mengelola bisnis inti yang menghasilkan pendapatan saat ini
(exploitation) sambil berinvestasi dalam inovasi untuk masa depan
(exploration).

O'Reilly dan Tushman (2013) membedakan tiga tipe ambidexterity:
structural ambidexterity (memisahkan unit eksploitasi dan eksplorasi),
contextual ambidexterity (individu mengalokasikan waktu antara keduanya),
dan sequential ambidexterity (mengalihkan fokus antara keduanya secara
bergantian). Dalam konteks perusahaan digital, contextual ambidexterity
menjadi yang paling relevan, di mana karyawan diberdayakan untuk
berinovasi sambil tetap menjalankan tanggung jawab operasional sehari-hari.
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Stakeholder Theory

Stakeholder Theory, yang pertama kali dikembangkan secara
komprehensif oleh Freeman (1984) dalam 'Strategic Management: A
Stakeholder Approach', menyatakan bahwa keberhasilan jangka panjang
sebuah organisasi bergantung pada kemampuannya untuk menciptakan nilai
bagi semua pemangku kepentingan, bukan hanya pemegang saham. Teori ini
semakin relevan dalam era disrupsi digital, di mana dampak keputusan bisnis
menjadi semakin luas dan cepat berpengaruh pada berbagai kelompok
stakeholder.

Dalam era platform economy dan ESG (Environmental, Social,
Governance) yang semakin mendapat perhatian, stakeholder theory menjadi
landasan untuk membangun model bisnis yang berkelanjutan. Organisasi yang
mampu mengintegrasikan kepentingan berbagai stakeholder — termasuk
pelanggan, karyawan, komunitas, dan lingkungan — ke dalam strategi
digitalnya akan memiliki legitimasi dan kepercayaan yang lebih kuat sebagai
fondasi pertumbuhan jangka panjang.

Innovation Ecosystem Theory

Innovation Ecosystem Theory, yang dikembangkan berdasarkan
konsep ekosistem bisnis Moore (1993) dan diperluas dalam konteks inovasi
oleh Adner (2006), menekankan bahwa inovasi yang sukses semakin
bergantung pada kolaborasi dan ko-kreasi nilai dalam suatu ekosistem yang
lebih luas, bukan hanya pada kapabilitas internal organisasi. Adner (2006)
memperkenalkan konsep 'innovation ecosystem' sebagai konfigurasi aktivitas-
aktivitas yang didukung oleh sekumpulan aktor yang saling terkait, yang
menciptakan dan mendistribusikan nilai dalam sebuah inovasi.

Dalam era digital, ekosistem inovasi mengambil bentuk platform
ecosystems, innovation hubs, dan public-private partnerships yang
menghubungkan startup, universitas, perusahaan besar, pemerintah, dan
investor. Kemampuan organisasi untuk berpartisipasi secara aktif dan strategis
dalam ekosistem inovasi — baik sebagai orchestrator maupun complementor
— menjadi kompetensi strategis yang semakin penting. Di Indonesia,
ekosistem inovasi digital yang berkembang pesat di Jakarta, Bandung, dan
Yogyakarta menjadi katalis penting bagi transformasi digital ekonomi
nasional.

Hasil Sintesis Lima Artikel Utama

Berdasarkan proses seleksi sistematis, lima artikel berikut dipilih
sebagai sumber primer kajian dalam tinjauan literatur sistematis ini. Kelima
artikel tersebut memenuhi seluruh kriteria inklusi yang telah ditetapkan dan
mewakili keberagaman perspektif, konteks, dan metodologi penelitian.

Artikel 1: Teece, D. J. (2020). 'Hand in glove: Open innovation and
the dynamic capabilities framework'. Strategic Management Journal, 41(8),
1275-1289. DOI: 10.1002/smj.3193. Terindeks: Scopus Q1.
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Teece (2020) mengeksplorasi keterkaitan antara open innovation dan
kerangka dynamic capabilities dalam konteks era digital. Penelitian ini
menggunakan pendekatan konseptual-teoretis dengan sintesis literatur yang
ekstensif. Temuan utama menunjukkan bahwa open innovation — konsep
yang dipopulerkan Chesbrough (2003) — beroperasi secara sinergis dengan
dynamic capabilities, di mana organisasi yang efektif dalam sensing, seizing,
dan reconfiguring cenderung lebih berhasil dalam memanfaatkan knowledge
flows dari sumber eksternal. Teece menekankan bahwa di era digital, batas
organisasi menjadi semakin permeable, dan kemampuan untuk
mengorkestrasi ekosistem inovasi eksternal menjadi kapabilitas inti yang tidak
kalah pentingnya dengan kapabilitas internal. Implikasi manajerial yang
dihasilkan adalah perlunya pemimpin strategis untuk secara aktif membangun
jembatan antara kapabilitas internal dan ekosistem inovasi eksternal, termasuk
kolaborasi dengan startup, universitas, dan mitra industri.

Artikel 2: Vial, G. (2021). 'Understanding digital transformation: A
review and a research agenda'. Journal of Strategic Information Systems,
28(2), 118-144. DOI: 10.1016/5.js1s.2019.01.003. Terindeks: Scopus Q1.

Vial (2021) melakukan tinjauan literatur sistematis terhadap 282
artikel tentang digital transformation untuk mengembangkan model
konseptual yang komprehensif. Metodologi penelitian mencakup content
analysis  sistematis dan bibliometric analysis. Hasil penelitian
mengidentifikasi delapan komponen inti dari proses digital transformation: (1)
perubahan dalam struktur industri dan lingkungan kompetitif; (2) penggunaan
teknologi digital; (3) gangguan pada value creation; (4) respons strategis; (5)
manfaat yang dirasakan; (6) hambatan pelaksanaan; (7) perubahan struktural;
dan (8) nilai yang tercipta. Vial menekankan bahwa hambatan utama
transformasi digital bukan pada aspek teknologi, melainkan pada faktor
manusia dan organisasional, termasuk resistensi perubahan, kurangnya digital
skills, dan ketidakjelasan visi strategis. Penelitian ini memberikan kerangka
holistik yang sangat berguna bagi akademisi dan praktisi dalam memahami
kompleksitas dan multidimensionalitas transformasi digital.

Artikel 3: Hanelt, A., Bohnsack, R., Marz, D., & Antunes Marante, C.
(2021). 'A systematic review of the literature on digital transformation:
Insights and implications for strategy and organizational change'. Journal of
Management Studies, 58(5), 1159-1197. DOI: 10.1111/joms.12639.
Terindeks: Scopus Q1.

Hanelt et al. (2021) melakukan tinjauan literatur sistematis yang
komprehensif dengan menganalisis 174 artikel tentang digital transformation
dari perspektif strategic management dan organizational change. Penelitian ini
menggunakan pendekatan bibliometric analysis dikombinasikan dengan
content analysis kualitatif. Temuan utama mengidentifikasi empat tema
dominan dalam literatur: (1) dampak teknologi digital pada industri dan
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persaingan; (2) transformasi model bisnis akibat digitalisasi; (3) peran
kepemimpinan dan governance dalam mengelola transformasi; dan (4)
implikasi terhadap struktur dan budaya organisasi. Secara khusus, studi ini
menekankan pentingnya 'digital organizational identity' — bagaimana
organisasi mendefinisikan dirinya dalam konteks digital — sebagai faktor
penting yang seringkali diabaikan dalam proses transformasi digital. Implikasi
bagi strategic management adalah perlunya pendekatan yang
mempertimbangkan identitas dan budaya organisasi secara eksplisit dalam
setiap inisiatif transformasi digital.

Artikel 4: Rachinger, M., Rauter, R., Muller, C., Vorraber, W., &
Schirgi, E. (2022). 'Digitalization and its influence on business model
innovation'. Journal of Manufacturing Technology Management, 30(8), 1143-
1160. DOI: 10.1108/JIMTM-01-2018-0020. Terindeks: Scopus Q2.

Rachinger et al. (2022) menyelidiki hubungan antara digitalisasi dan
inovasi model bisnis melalui studi empiris pada 23 perusahaan manufaktur di
Austria. Metodologi penelitian mencakup semi-structured interviews dengan
manajer puncak dan analisis kasus. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
digitalisasi mempengaruhi inovasi model bisnis melalui tiga mekanisme
utama: (1) transformasi proposisi nilai melalui layanan berbasis digital; (2)
rekonfigurasi rantai nilai dan ekosistem mitra; dan (3) inovasi dalam
mekanisme penghasilan pendapatan. Penelitian ini juga mengidentifikasi
'digital readiness' sebagai prasyarat penting bagi keberhasilan inovasi model
bisnis berbasis digital, yang mencakup dimensi teknologi, manusia, dan
budaya. Temuan empiris ini memberikan kontribusi penting pada pemahaman
tentang bagaimana perusahaan manufaktur — yang tradisionalnya berbasis
produk fisik — dapat mentransformasi model bisnisnya dalam era digital.

Artikel 5: Yunus, M., & Kurniawan, T. S. (2023). 'Transformasi
Digital UMKM di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Implikasi Kebijakan'.
Jurnal Manajemen dan  Kewirausahaan, 25(1), 45-67. DOI:
10.9744/jmk.25.1.45-67. Terindeks: SINTA 2.

Yunus dan Kurniawan (2023) mengkaji proses transformasi digital
pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia melalui
survei terhadap 312 UMKM di enam provinsi. Metodologi penelitian
menggunakan mixed-methods dengan kombinasi survei kuantitatif dan
wawancara mendalam. Temuan penelitian mengungkap bahwa meskipun 78%
UMKM yang disurvei telah mengadopsi setidaknya satu platform digital,
hanya 23% yang dapat dikategorikan sebagai 'digitally mature' berdasarkan
indeks kematangan digital yang dikembangkan peneliti. Hambatan utama
transformasi digital UMKM Indonesia meliputi: keterbatasan literasi digital,
keterbatasan modal, infrastruktur internet yang tidak merata, dan keterbatasan
akses pada ekosistem pendukung. Penelitian ini memberikan perspektif
kontekstual yang penting tentang tantangan dan peluang transformasi digital
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dalam konteks negara berkembang, khususnya Indonesia, yang berbeda secara
signifikan dengan konteks negara maju yang mendominasi literatur
internasional.

Sintesis dan Temuan Utama

Berdasarkan analisis dan sintesis mendalam dari kelima artikel di atas,
dapat diidentifikasi beberapa temuan utama yang konvergen dan saling
melengkapi.

Pertama, terdapat konsensus yang kuat dalam literatur bahwa
transformasi digital bukan sekadar adopsi teknologi, melainkan perubahan
fundamental dalam model bisnis, budaya, dan cara berpikir organisasi.
Temuan Vial (2021) dan Hanelt et al. (2021) secara konsisten menunjukkan
bahwa hambatan utama transformasi digital bersifat organisasional dan
manusiawi, bukan teknikal. Ini menandakan bahwa investasi dalam people
dan culture sama pentingnya, jika tidak lebih penting, dibandingkan investasi
dalam teknologi itu sendiri.

Kedua, dynamic capabilities merupakan kerangka teoritis yang paling
dominan dan konsisten digunakan dalam menganalisis kemampuan organisasi
untuk beradaptasi di era disrupsi. Kontribusi Teece (2020) yang
menghubungkan dynamic capabilities dengan open innovation memperluas
kerangka ini dengan menekankan pentingnya kemampuan mengelola
ekosistem eksternal — sebuah dimensi yang semakin kritis dalam ekonomi
platform dan digital.

Ketiga, konteks organisasi dan negara memiliki pengaruh signifikan
terhadap pola dan keberhasilan transformasi digital. Studi Rachinger et al.
(2022) pada perusahaan manufaktur menunjukkan jalur transformasi yang
berbeda dari perusahaan layanan, sementara studi Yunus dan Kurniawan
(2023) mengungkap tantangan unik yang dihadapi UMKM Indonesia yang
berbeda dari perusahaan besar di negara maju. Temuan ini menegaskan
pentingnya pendekatan kontekstual dalam merancang strategi transformasi
digital.

Keempat, kepemimpinan strategis yang visioner dan kompeten dalam
domain digital menjadi faktor penentu yang berulang kali muncul sebagai
kunci keberhasilan transformasi. Pemimpin yang mampu
mengkomunikasikan visi digital yang jelas, membangun coalisi dukungan di
seluruh tingkatan organisasi, dan menciptakan lingkungan yang aman untuk
bereksperimen dan belajar dari kegagalan akan menentukan kecepatan dan
kedalaman transformasi yang dapat dicapai organisasinya.

Kelima, terdapat hubungan sirkuler dan sinergis antara inovasi,
digitalisasi, dan adaptasi organisasi. Digitalisasi menciptakan kemungkinan
inovasi baru; inovasi mendorong transformasi model bisnis yang memerlukan
adaptasi organisasi; dan adaptasi organisasi yang berhasil memperkuat
kapabilitas untuk berinovasi dan berdigitalisasi lebih lanjut. Siklus virtuous ini
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menjadi mesin pertumbuhan berkelanjutan bagi organisasi yang mampu
menginisiasi dan mempertahankannya.
Implikasi Strategis

Temuan-temuan dari sintesis literatur ini memiliki implikasi strategis
yang signifikan bagi berbagai pemangku kepentingan. Bagi pemimpin
organisasi, implikasi utamanya adalah perlunya mengembangkan pendekatan
transformasi digital yang holistik dan terintegrasi, yang tidak hanya berfokus
pada implementasi teknologi tetapi juga mencakup transformasi budaya,
pengembangan kapabilitas manusia, dan reimaginasi model bisnis secara
menyeluruh.

Bagi akademisi dan peneliti, temuan ini mengidentifikasi beberapa gap
penting dalam literatur yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Pertama,
masih terbatasnya penelitian empiris tentang strategic management di era
disrupsi dalam konteks negara berkembang, khususnya Asia Tenggara.
Kedua, kurangnya penelitian longitudinal yang mampu menangkap dinamika
perubahan strategis dalam rentang waktu yang memadai. Ketiga, perlunya
pengembangan kerangka pengukuran yang lebih komprehensif untuk menilai
kematangan digital dan kinerja transformasi.

Bagi pembuat kebijakan, temuan penelitian ini menekankan
pentingnya menciptakan ekosistem yang mendukung transformasi digital
organisasi secara luas, termasuk investasi dalam infrastruktur digital, program
pengembangan literasi digital, insentif untuk inovasi, dan regulasi yang
kondusif bagi pertumbuhan ekonomi digital.

KESIMPULAN

Tinjauan literatur sistematis ini telah berhasil mensintesis temuan dari
lima artikel ilmiah bereputasi yang dipublikasikan antara 2020-2024 untuk
membangun pemahaman yang komprehensif tentang strategic management di
era disrupsi dengan fokus pada tiga dimensi utama: inovasi, digitalisasi, dan
adaptasi organisasi.

Dari kajian teori yang mencakup sepuluh kerangka konseptual —
mulai dari Resource-Based View, Dynamic Capabilities Theory, Disruptive
Innovation Theory, Strategic Leadership Theory, Organizational Learning
Theory, Blue Ocean Strategy, Digital Transformation Framework,
Ambidexterity Theory, Stakeholder Theory, hingga Innovation Ecosystem
Theory — dapat disimpulkan bahwa keberhasilan strategic management di era
disrupsi membutuhkan integrasi multidimensi yang menyeluruh. Tidak ada
satu teori atau kerangka tunggal yang mampu menjelaskan kompleksitas
tantangan dan peluang yang dihadapi organisasi dalam era disrupsi.

Sintesis dari lima artikel utama menghasilkan lima temuan konvergen
yang membentuk kesimpulan utama penelitian ini. Pertama, transformasi
digital merupakan perubahan paradigmatik yang mencakup model bisnis,
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budaya, dan cara berpikir, bukan sekadar adopsi teknologi. Kedua, dynamic
capabilities — kemampuan untuk sensing, seizing, dan reconfiguring —
merupakan kompetensi inti yang paling kritis untuk keberhasilan adaptasi di
era disrupsi. Ketiga, konteks organisasi dan nasional memiliki pengaruh
determinatif terhadap pola dan jalur transformasi yang optimal. Keempat,
kepemimpinan strategis yang visioner dan digital-literate merupakan katalis
utama yang menentukan kecepatan dan keberhasilan transformasi. Kelima,
terdapat hubungan sirkuler dan sinergis antara inovasi, digitalisasi, dan
adaptasi yang membentuk siklus virtuous bagi organisasi yang mampu
menginisiasikannya.

Keterbatasan penelitian ini meliputi jumlah artikel yang dianalisis
(lima artikel) yang mungkin belum sepenuhnya merepresentasikan
keseluruhan landscape literatur, serta ketergantungan pada sumber berbahasa
Inggris dan Indonesia yang dapat menciptakan bias bahasa. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan basis data, memasukkan
lebih banyak studi dari konteks negara berkembang, dan mengembangkan
penelitian empiris yang menguji secara langsung hubungan antara dynamic
capabilities, transformasi digital, dan kinerja organisasi dalam konteks
spesifik Indonesia.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu strategic management dengan menyediakan sintesis
komprehensif tentang perkembangan terkini dalam bidang ini, serta
memberikan panduan praktis bagi pemimpin organisasi yang tengah bergulat
dengan tantangan menavigasi era disrupsi digital yang penuh ketidakpastian
namun juga kaya akan peluang.
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